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RINGKASAN

METODE FWD (FALLING WEIGHT DEFLECTOR) DALAM PRESERVASI
JALAN NASIONAL SUMATRA SELATAN(STUDI KASUS RUAS JALAN
BETUNG — BATAS KOTA SEKAYU STA. 25+000 s/d STA. 50+100)

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 21 Desember 2018

M. Lughy Febrianto; Dibimbing oleh Mirka Pataras, S.T, M.T.
Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan , Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

xviii + 66 halaman, 30 gambar, 16 tabel, 6 lampiran

FWD (Fulling Weight Deflectometer) adalah sebuah peralatan uji lapangan untuk

menganalisis struktur perkerasan jalan meliputi lapis permukaan, lapis pondasi atas, lapis

pondasi bawah dan lapisan tanah dasar. Pengujian alat FWD dilakukan bertujuan untuk

mengetahui nilai lendutan suatu perkerasan berdasarkan beban impuls yang diberikan melalui

pelat beban berbentuk budar. Preservasi jalan merupakan kegiatan penanganan jalan berupa

pencegahan, perawatan dan perbaikan yang diperlukan untuk mempertahankan kondisi jalan

agar tetap berfungsi secara optimal melayani lalu lintas hingga umur rencana yang ditetapkan

dapat tercapai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung tebal penanganan dan

menentukan jenis preservasi serta umur sisa dari suatu ruas jalan. Ruas jalan yang ditinjau dari

penelitian ini yaitu jalan nasional Sumatra Selatan ruas Betung — Batas Kota Sekayu

(Sta.25+000 — Sta. 50+100). Metode AASHTO 1993 dan Manual Desain Perkerasan Jalan
2017 Kementrian Pekerjaan Umum Direktorat Jendral Bina Marga digunakan sebagai acuan
dalam perhitungan tebal penanganan, penentuan jenis preservasi dan umur sisa perkerasan
jalan. Hasil analisis dan perhitungan tebal penanganan, penentuan jenis preservasi dan umur
sisa yaitu terdapat 45 segmen penanganan jalan yang terdiri dari 9 segmen pemeliharaan rutin,
1 segmen rehabilitasi minor, S segmen rehabilitasi mayor dua lapis, 14 segmen rehabilitasi
mayor tiga lapis dan 16 segmen rekonstruksi.

Kata kunci: falling weight deflectometer, tebal penanganan, preservasi jalan e
perkerasan, metode AASHTO 1993



SUMMARY

METHODS OF FWD (FALLING WEIGHT DEFLECTION) IN SUMATERA
SELATAN NATIONAL ROAD PRESERVATION (CASE STUDY BETUNG -
BATAS KOTA SEAKYU ROAD SECTION STA. 25 + 000 — STA. 50+100)

Scientific paper in the from of skripsi, 21 December 20138

M. Lughy Febrianto; Supervised by Mirka Pataras, S.T, M.T.
Civil Engineering and Planning , Faculty of Engineering, Sriwijaya University

xviii + 66 pages, 30 pictures, 16 tables, 6 attachments

FWD (Falling Weight Deflectometer) is a field test equipment for analyzing the structure of
pavement including surface layer, base layer, subbase layer and subgrade layer. The purpose
of testing the FWD is to determine the value of deflection of a pavement based on impulse
load given through a round plate load. Road preservation is a road handling activity in the form
of prevention, maintenance and repairs needed to maintain road conditions, so that it still
function optimally in serving traffic until the planned age can be achieved. The purpose of this
study is to calculate the overlay thickness, determine the type of preservation and the
remaining service life pavement. Road section that are reviewed from this study that is Betung
— Batas Kota Sekayu road section (Sta. 25+000 — Sta. 50+100). AASHTO 1993 method and
Design Manual of road pavement 2017 Ministry of Public Works Directorate of Highways is
used as references in calculate the overlay thickness, determine the type of preservation and
the remaining service life pavement. The result from analysis and calculate the overlay
thickness, determine the type of preservation and the remaining service life pavement that is
there are 45 segment of road preservation consisting of 9 segment routine maintainance, 1
segment rehabilitation minor, 5 segment rehabilitation major two layer, 14 segment
rehabilitation major three layer and 16 segment reconstruction.

Keyword: falling weight deflectometer, overlay thickness, road preservation, remaining
service life pavement, AASHTO 1993 method.
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ABSTRAK

FWD (Falling Weight Deflectometer) adalah sebuah peralatan uji lapangan untuk menganalisis struktur
perkerasan jalan meliputi lapis permukaan, lapis pondasi atas, lapis pondasi bawah dan lapisan tanah
dasar. Pengujian alat FWD dilakukan bertujuan untuk mengetahui nilai lendutan suatu perkerasan
berdasarkan beban impuls yang diberikan melalui pelat beban berbentuk budar. Preservasi jalan
merupakan kegiatan penanganan jalan berupa pencegahan, perawatan dan perbaikan yang diperlukan
untuk mempertahankan kondisi jalan agar tetap berfungsi secara optimal melayani lalu lintas hingga
umur rencana yang ditetapkan dapat tercapai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung tebal
penanganan dan menentukan jenis preservasi serta umur sisa dari suatu ruas jalan. Ruas jalan yang
ditinjau dari penelitian ini yaitu jalan nasional Sumatra Selatan ruas Betung — Batas Kota Sekayu
(S5ta.25+000 - Sta.50+100). Metode AASHTO 1993 dan Manual Desain Perkerasan Jalan 2017
Kementrian Pekerjaan Umum Direktorat Jendral Bina Marga digunakan sebagai acuan dalam
perhitungan tebal penanganan, penentuan jenis preservasi dan umur sisa perkerasan jalan. Hasil analisis
dan perhitungan tebal penanganan, penentuan jenis preservasi dan umur sisa yaitu terdapat 45 segmen
penanganan jalan yang terdiri dari 9 segmen pemeliharaan rutin, 1 segmen rehabilitasi minor, 5 segmen
rehabilitasi mayor dua lapis, 14 segmen rehabilitasi mayor tiga lapis dan 16 segmen rekonstruksi.
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Abstrak
FWD (Falling Weight Deflectometer) is a field test equipment for analyzing the structure of pavement
including surface layer, base layer, subbase layer and subgrade layer. The purpose of testing the FWD
is to determine the value of deflection of a pavement based on impulse load given through a round plate
load. Road preservation is a road handling activity in the form of prevention, maintenance and repairs
needed to maintain road conditions, so that it still function optimally in serving traffic until the planned
age can be achieved. The purpose of this study is to calculate the overlay thickness, determine the type
of preservation and the remaining service life pavement. Road section that are reviewed from this study
that is Betung — Batas Kota Sekayu road section (Sta. 25+000 — Sta. 50+100). AASHTO 1993 method
and Design Manual of road pavement 2017 Ministry of Public Works Directorate of Highways is used
as references in calculate the overlay thickness, determine the type of preservation and the remaining

service life pavement. The result from analysis and calculate the overlay thickness, determine the type -

of preservation and the remaining service life pavement that is there are 45 segment of road preservation
consisting of 9 segment routine maintainance, 1 segment rehabilitation minor, 5 segment rehabilitation
major two layer, 14 segment rehabilitation major three layer and 16 segment reconstruction.

Keyword: falling weight deflectometer, overlay thickness, road preservation, remaining
service life pavement, AASHTO 1993 method.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laju pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia setiap tahunnya
selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2016, Badan Pusat Statistik mencatat
jumlah kendaraan bermotor di Indonesia mencapai angka 129.281.079 unit
kendaraan termasuk mobil penumpang, mobil bus, mobil barang dan sepeda motor
dan ini diprediksi akan terus meningkat setiap tahunnya. Jumlah kendaraan yang
sebanyak ini tidak sebanding dengan kapasitas jalan yang tersedia, seiring dengan
meningkatnya jumlah kendaraan maka beban lalu lintas yang diberikan juga akan
meningkat sehingga tingkat pelayanan jalan akan terus berkurang setiap harinya.
Volume kendaraan dan kapasitas jalan yang tidak sebanding akan berpengaruh
terhadap struktur perkerasan jalan tersebut, jalan akan menerima beban yang
melebihi kapasitas dan kekuatan perkersaan akan mengalami penunurunan.

Jalan merupakan sarana dan prasarana utama yang digunakan oleh kendaraan,
jalan digunakan sebagai penghubung antar daerah sehingga dengan adanya
kendaraan dan jalan manusia dan barang dapat berpindah tempat. Oleh karena itu
jalan sangat berperan penting dalam keberlangsungan hidup manusia. Jalan
nasional merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan
primer yang menghubungkan antar ibukota provinsi dan jalan strategis nasional,
serta jalan tol.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004 tentang jalan
menjelaskan bahwa: (1) Jalan sebagai salah satu prasarana transportasi merupakan
unsur penting dalam pengembangan kehidupan berbangsa dan bernegara, dalam
pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa, wilayah negara, dan fungsi masyarakat
serta dalam memajukan kesejahteraan umum sebagaimana dimaksud dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. (2)
Jalan sebagai bagian sistem transportasi nasional mempunyai peranan penting
terutama dalam mendukung bidang ekonomi, sosial dan budaya serta lingkungan
dan dikembangkan melalui pendekatan pengembangan wilayah agar tercapai

keseimbangan dan pemerataan pembangunan antardaerah, membentuk dan
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memperkukuh kesatuan nasional untuk memantapkan pertahanan dan keamanan
nasional, serta membentuk struktur ruang dalam rangka mewujudkan sasaran
pembangunan nasional. Agar hal tersebut dapat terwujud maka kualitas dan kondisi
jalan harus tetap terjaga, terawat dan diperlukannya pemerliharaan dari kerusakan
yang terjadi supaya jalan dapat berfungsi sesuai dengan umur manfaat yang
direncanakan.

Untuk meningkatkan kondisi jalan sesuai dengan tuntutan laju pertumbuhan
lalu lintas yang diakibatkan oleh perkembangan atau pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Selatan, melalui APBN Tahun Anggaran 2018, Kementrian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat khususnya Direktorat Jenderal Bina Marga
mempunyai kewajiban dalam menyiapkan rancangan yang baik guna mendukung
program pemerintah sebagaimana tersebut diatas. Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat, melalui Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah
V, memberi mandat kepada Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan
Nasional (P2JN) Provinsi Sumatera Selatan, untuk menunjuk konsultan perencana
yang tugasnya membantu PPK Perencanaan P2JN Provinsi Sumatera Selatan dalam
membuat Perencanaan Teknis Preservasi Jalan Betung — Sekayu — Mangunjaya
sepanjang 100,2 Km.

Dalam penelitian ini penulis memilih studi kasus ruas jalan Betung — Batas
Kota Sekayu (STA 25+000 s/d STA 50+100) sebagai objek penelitian dalam
laporan tugas akhir ini. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung tebal penangan
(overlay) dari data alat FWD (Falling Weight Deflector) menggunakan metode
AASHTO 1993, setelah mendapatkan tebal penanganan tersebut maka selanjutnya

menentukan jenis preservasi dan umur sisa dari jalan tersebut, agar dapat digunakan

sebagai acuan dalam pemeliharaan jalan.

1.2. Rumusan Masalah

Berikut ini merupakan rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian
ini, antara lain:

1. Bagaimana cara menghitung tebal penanganan (overlay) berdasarkan nilai
lendutan dari pengujian alat FWD (Falling Weight Deflectometer) studi kasus
pada ruas Jalan Betung — Batas Kota Sekayu (STA 25+000 s/d STA 50+100)?
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2. Bagaimana cara menentukan jenis preservasi dan umur sisa berdasarkan hasil

perhitungan tebal penanganan (overiay) meggunakan data lendutan dari
pengujian alat FWD (Falling Weight Deflectometer) studi kasus pada ruas
Jalan Betung — batas Kota Sekayu (STA 25+000 s/d STA 50+100)?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan

penelitian yang ingin dicapai penulis antara lain:

1.

Untuk mengetahui cara menghitung tebal penanganan (overlay) berdasarkan
data lendutan dari pengujian alat FWD (Falling Weight Deflectometer) dari ruas
Jalan Betung — Batas Kota Sekayu (STA 25+000 s/d STA 50+100).

. Untuk mengetahui cara menentukan jenis preservasi dan umur sisa dari dari ruas

Jalan Betung — Batas Kota Sekayu (STA 25+000 s/d STA 50+100) berdasarkan
perhitungan tebal penanganan (overlay) meggunakan data lendutan dari

pengujian alat FWD (Falling Weight Deflectometer).

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Berikut ini merupakan ruang lingkup penelitian tentang perhitungan tebal

penanganan, jenis preservasi dan umur sisa, yaitu diantaranya:

il

Lokasi penelitian dilakukan pada ruas Jalan Lintas Betung — Batas Kota Sekayu
—Mangunjaya difokuskan pada (STA 25+000 s/d STA 50+100) yang merupakan

salah ruas jalan nasional yang menghubungkan Kota Palembang dengan Kota
Sekayu.

Pengambilan sampel tanah dilakukan per 5 Km.

3. Data Falling Weight Deflectometer yang digunakan ialah data yang diambil

langsung dari lokasi penelitian.

- Data Tes DCP dan Tes PIT yang digunakan merupakan data yang diambil

langsung di lokasi penelitian, dilakukan per 200 m

. Data lalu lintas harian rata-rata yang digunakan ialah data yang diambil langsung

di lokasi penelitian.

. Penulis menggunakan data lendutan dari alat FWD (Falling Weight

Deflectometer) untuk menentukan tebal penanganan (overlay) yang kemudian
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dari tebal penanganan tersebut dapat ditentukan jenis preservasi dan umur sisa

dari jalan tersebut.

1.5. Metode Pengumpulan Data
Berikut ini merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data-

data yang dibutuhkan pada penelitian ini, yaitu diantaranya :
1. Pengumpulan Data primer

Data primer adalah data yang didapat dari penelitian dan pengamatan secara
langsung di lapangan berupa foto kondisi ruas jalan serta data dari hasil tes yang
dilakukan dilapangan yang menjadi studi kasus penelitian.
2. Pengumpulan Data sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dari studi literatur mengenai
pembahasan objek penelitian secara tidak langsung, baik lisan yang meliputi
bimbingan dengan dosen terkait maupun tulisan, data-data dari intansi terkait dan

jurnal yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri atas lima bab, yang terdiri
dari :
1 PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika
penulisan.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai uraian umum dari masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini yang diantaranya yaitu pengertian jalan, klasifikasi jalan, tipe
perkerasan, umur sisa, evaluasi perkerasan, preservasi jalan, alat vji Falling Weight
Deflectometer, pengujian DCP, Tes PIT, Pengertian IRI dan kerusakan jalan serta

berisi penelitian terdahulu yang menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini.
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3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai lokasi penelitian, alur penelitian, alat dan bahan

yang digunakan, serta tahapan pelaksanaan penelitian.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil analisis pengolahan data dan pembahasan berupa
tebal penanganan yang kemudian dapat ditentukan jenis presrvasinya dan umur sisa
pada ruas jalan nasional studi kasus ruas Jalan Betung — Batas Kota Sekayu (STA
25+000 s/d STA 50+100).

S PENUTUP
Bab ini membahas kesimpulan tentang hasil analisis pengolahan data

penelitian dan saran yang berguna untuk penelitian di masa yang mendatang.

DAFTAR PUSTAKA
Pada bab ini membahas mengenai sumber-sumber bacaan yang digunakan
sebagai bahan acuan dalam penulisan laporan. Sumber tersebut dapat berasal dari

buku, artikel, jurnal, serta dokumen lainnya baik cetak maupun internet.
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